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ABSTRAK 

 

Amirus (2018) : Pengaruh Metode Latihan Bentuk Bermain Terhadap 

Peningkatan Passing dan Kontrol Bola Pada pemain 

sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum baiknya kemampuan pasing 

dan kontrol bola pemain sepakbola pada pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto 

XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode latihan bentuk bermain terhadap peningkatan passing dan 

kontrol bola pada pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian adalah eksperiman semu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan yang berjumlah 25 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 12 orang. Teknik pengambilan data dengan tes passing dan kontrol 

dengan menendang bola kedinding sasaran. Data dianalisis dengan uji t pada taraf 

signifikansi  = 0.05 

Hasil analisis menyatakan bahwa metode latihan bentuk bermain 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan passing dan kontrol 

bola pada pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan, yang dibuktikan dengan nilai thitung = 17,382  ttabel = 2,201 

dengan 05.0 .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat sekarang ini pemerintah sedang giat-giatnya membangun di 

segala bidang. Pembangunan ini salah satunya dapat dilakukan melalui 

olahraga, karena melalui olahraga diharapkan generasi penerus mempunyai 

watak, kepribadian, keberanian, disiplin, kerja sama dan rasa tanggung jawab 

di dalam diri setiap individu. Melalui olahraga juga dapat dijadikan sarana 

untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, dan juga dapat 

menjunjung tinggi nama baik, harkat dan martabat bangsa baik di tingkat yang 

terendah sampai yang tertinggi. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang 

Repuplik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistim Keolahragaan 

Nasional, pasal 4 tentang dasar dan fungsi dan tujuan olahraga yaitu: 

”Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi kualitas manusia, 

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, disiplin, sportivitas, 

mempererat persaudaraan dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 

memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, 

dan kehormatan bangsa”. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan 

keolahragaan nasional adalah meningkatkan prestasi, khususnya prestasi 

dalam bidang olahraga. Prestasi olahraga ini dapat dicapai tentunya melalui 

pengembangan dan pembinaan. Pengembangan dan pembinaan olahraga 

merupakan terobosan untuk meningkatkan olahraga prestasi. Prestasi olahraga 

dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat, kemampuan dan potensi 

untuk mencapai prestasi tersebut.  
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Menurut Syafruddin (2011:53) ”Olahraga prestasi adalah olahraga yang 

membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan 

berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa olahraga 

prestasi adalah olahraga atau cabang/ disiplin olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara sistematis, berjenjang, dan berkelanjutan 

melalui latihan dan kompetensi yang didukung ilmu pengetahuan dan 

teknologi  keolahragaan untuk meraih prestas terbaik. Pengembangan 

pembinaan olahraga prestasi dilaksanakan mulai dari  pendidikan di Sekolah 

Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Perguruan 

Tinggi dan pada masyarakat. Pembinaan olahraga prestasi tersebut   

dilaksanakan mulai di tingkat Kecamatan, Kabupaten/ Kota sampai ke tingkat 

Nasional dan Internasional. Salah satu cabang olahraga yang banyak 

dikembangkan saat ini adalah sepakbola. 

Kabupaten Pesisir selatan merupakan salah satu salah satu Kabupaten 

yang ada di Sumatera Barat yang sangat peduli terhadap pembinaan olahraga 

sepakbola, secara berkesinambungan dengan tujuan mendapatkan bibit 

berpotensi yang siap membawa nama daerah ke tingkat nasional maupun 

internasional. Pengembangan pembinaan olahraga ini dilaksanakan mulai dari  

pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas, Perguruan Tinggi dan pada masyarakat. Pengembangan pembinaan 

olahraga di Sekolah dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler.  
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SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan adalah 

salah satu sekolah yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam 

pembinaan cabang olahraga sepakbola, dimana kegiatan ekstrakurikuler ini 

dilaksanakan diluar jam mata pelajaranan yaitu dengan tiga kali tatap muka 

perminggu yang jadwal latihannya sudah diprogramkan oleh pelatih. 

Ekstrakurikuler ini merupakan program sekolah, berupa kegiatan siswa yang 

bertujuan memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, optimalkan 

pelajaran yang terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan 

keterampilan serta untuk lebih memantapkan kepribadian siswa serta dapat 

meraih prestasi. 

Dalam pembinaan untuk meraih sebuah prestasi bermain sepakbola 

tidak terlepas dari faktor kemampuan fisik, penguasaan teknik, taktik dan 

mental. Hal ini sesuai dengan pendapat Syafruddin (2011:57) bahwa 

”Keberhasilan prestasi yang ditunjukkan/ditampilkan seorang atlet dalam 

suatu kompetisi terutama ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan atau 

potensi atlet itu sendiri secara terpadu, baik kemampuan fisik, teknik, taktik, 

dan mental”. Oleh karena itu, untuk memenuhi prestasi atlet harus memiliki 

empat komponen prestasi yang baik. Sepakbola adalah suatu permainan yang 

dilakukan dengan jalan menyepak bola, dengan tujuan untuk memasukan bola 

ke gawang lawan dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kemasukan 

bola.  

Tujuan dari permainan sepakbola adalah berusaha menguasai bola, 

memasukan bola ke dalam gawang lawan untuk melindungi atau menjaga 
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gawangnya agar tidak kemasukan bola. Dengan demikian permainan 

sepakbola memerlukan dasar kerjasama antara sesama anggota regu, sebagai 

salah satu ciri khas dari permainan sepakbola. Untuk bisa bermain sepakbola 

dengan baik dan benar para pemain harus menguasai teknik-teknik dasar 

sepakbola. Pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut 

cendrung dapat bermain sepakbola dengan baik pula. 

Menurut Syafruddin (2004:51) “Seseorang untuk dapat menguasai 

teknik yang baik dapat dilakukan apabila ditunjang oleh fisik yang baik pula. 

Dengan demikian agar fisik dan penguasaan keterampilan teknik dasar 

dikuasai dengan baik perlu latihan sungguh-sungguh dan direncanakan dengan 

baik”. Sebab dengan kodisi fisik dan teknik dasar yang baik merupakan salah 

satu penunjang untuk meraih sebuah prestasi dalam sepakbola.  

Dalam permainan sepakbola, pemain harus bisa melakukan teknik-

teknik permainan sepakbola yang didukung oleh kondisi fisik yang baik. 

Untuk dapat melakukan berbagai teknik bermain sepakbola dengan baik 

diperlukan kondisi fisik yang prima. Dalam permainan sepabola dibutuhkan 

berbagai unsur kondisi fisik, seperti: keseimbangan, kelincahan, kekuatan, 

daya tahan, kelentukan, koordinasi gerakan dan emosional pemain dan 

sebagainya. Seluruh komponen itu dibutuhkan untuk menunjang kegiatan 

permainan seperti melakukan dribbling, shooting, kontrol dan passing. 

Dalam cabang olahraga permainan sepakbola teknik dasar merupakan 

salah satu pondasi bagi seseorang untuk dapat bermain sepakbola dengan baik 

dan benar. Pemain sepakbola yang tidak menguasai teknik dasar sepakbola 
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tidak akan menjadi pemain yang baik. Teknik dasar bermain sepakbola 

menentukan sampai dimana pemain dapat meningkatkan kualitas permainan. 

Teknik dasar dalam sepakbola sangat berpengaruh penting sebagai  

fondasi  bagi pemain sepakbola. Sedangkan pengertian teknik dasar itu sendiri 

adalah  semua kegiatan yang mendasari sehingga dengan modal sedemikian 

itu sudah dapat bermain sepakbola.  Menurut Zalfendi dkk (2010:124) ada dua 

teknik dasar sepakbola yaitu “teknik tanpa bola seperti lari, melompat, 

tackling dan rempel. Sedangkan teknik dengan bola yaitu shooting, passing, 

mengontrol, dribbling, heading”. 

Berdasakan  uraian di atas jelas bahwa Salah satu teknik yang 

terpenting dalam pemain sepakbola adalah passing dan kontrol. Menurut 

Mielke (2007:19) passing adalah ” seni memindahkan momentum bola dari 

satu pemain kepemain lain”. Menurut Tim Mata Kuliah Sepakbola (2010:135) 

bahwa : “Mengontrol dan menahan bola dalam bermain sepakbola  merupakan 

usaha untuk menghentikan atau mengabil bola untuk selanjutnya  dikuasai 

sepenuhnya”.  

Dari uraian di atas, jelas bahwa passing dan mengontrol bola 

merupakan suatu teknik dasar dalam permainan sepakbola yang sangat besar 

pengaruhnya dalam penguasaan teknik sepakbola yang sempurna, sebab 

passing adalah usaha pemain memberikan bola dengan bahagian kaki kepada 

teman bermain sedangkan kontrol adalah usaha menahan atau mengontrpol 

bola yang diberikan oleh teman, 
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Kemampuan passing dan mengontrol bola sangat memegang peranan 

penting dalam bermain, sebab kurangnya kemampuan passing dan mengontrol 

bola merupakan hambatan dalam membuat taktik mengolah bola secara penuh 

dan menahan merupakan dasar untuk melanjutkan permainan selanjutnya. 

Untuk memberikan bola atau mengoper bola kepada teman sebelumnya bola 

harus betul-betul terkontrol agar pemberian bola dapat dilaksanakan dengan 

sempurna. Untuk dapat melakukan teknik passing dan mengontrol bola yang 

baik tentunya banyak faktor yang mempenagrtuhinya, diantaranya teknik, 

kondisi fisik, taktik, dan mental, selain itu diduga yang dapat mempengaruhi 

kemampuan passing dan mengontrol bola adalah sarana dan prasara serta 

pelatih. Artinya banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

seseorang dalam melakukan melakukan passing dan kontrol bola dengan baik. 

SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan yang 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam pembinaan cabang olahraga 

Sepakbola, dimana kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam mata 

pelajaranan yaitu dengan tiga kali seminggu. Dalam pembinaan olahraga 

sepakbola di SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 

pemain diajarkan teknik-teknik dasar bermain sepakbola dan juga diajarkan 

strategi dalam bermain sepakbola, contohnya strategi penyerangan dan strategi 

pertahanan. 

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari guru Penjasorkes 

SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan pada bulan  

Februari 2018. SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 
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sudah sering mengikuti pertadingan sepakbola, tapi prestasinya tidak baik, 

contohnya sewaktu mengikuti O2SN tingkat Kabupaten Pesisir Selatan pada 

tahun 2015, hanya masuk babak 8 besar. Pada tahun 2016 mengikuti O2SN  

tingkat Kabupaten Pesisir Selatan  hanya masuk babak 8 besar, pada tahun 

2017 mengikuti O2SN  tingkat Kabupaten Pesisir Selatan hanya masuk 16 

besar. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan terhadap 

pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, 

ternyata banyak pemain yang belum bisa menguasai teknik passing dan 

kontrol dengan baik. Hal ini diketahui pada saat pemain melakukan passing 

bola tidak tepat kepada teman yang dituju, akibatnya bola dikuasai oleh pihak 

lawan, selain itu pada saat pemain menerima umpan yang diberikan teman di 

depan gawang, pemain tidak bisa menguasai dan mengontrol bola dengan 

baik, akibatnya bola terjatuh jauh dari jangkauan pemain, sehingga bola dapat 

dikuasai oleh pemain lawan, akibatnya peluang pemain untuk mencetak gol 

terbuang, selain itu umpan yang diberikan oleh teman melalui long passing  

juga tidak dapat dikontrol oleh pemain dengan baik dimana bola yang 

dikontrol jatuh jauh dari jangkauan pemain akibatnya bola tidak dapat 

dikuasai, akibatnya pihak lawan dapat mengusai bola dan dengan cepat 

melakukan serangan balik. Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan 

passing dan mengontrol bola, di antaranya di duga disebabkan oleh 

kemampuan teknik, kondisi fisik, metode latihan, pelatih, program latihan, 

sarana dan prasarana. 
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Menurut informasi dari pelatih dan beberapa pemain sepakbola SMP 

Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, pemain kurang 

melakukan bentuk-bentuk latihan untuk meningkatkan kemampuan passing 

dan mengontrol bola dan belum melakukan latihan dengan efektif. Dalam 

permaian sepakbola kemampuan passing dan mengontrol bola sangat penting 

sekali fungsi dalam memperoleh angka, karena passing dan mengontrol bola 

dalam bermain sepakbola  merupakan usaha mengoper bola serta untuk 

menghentikan atau menguasai bola dari operan teman untuk selanjutnya 

dikuasai sepenuhnya. Dengan demikian bola akan dapat dimainkan 

selanjutnya dapat digunakan dalam menyusun serangan begitu juga dalam 

membangun serangan balik. Jika kurang menguasai unsur teknik ini maka 

tidak mungkin dalam melakukan teknik atau mengolah bola dengan sempurna, 

sebab passing dan dan mengontrol bola mempunyai hubungan yang erat 

dengan teknik-teknik lainnya. Karena pentingnya penguasaan teknik passing 

dan mengontrol bola yang termasuk sebagai penentu berprestasinya sebuah 

tim sepakbola, maka perlu diadakan latihan secara bersungguh-sungguh dan 

terus menerus. Maka dari itu dibutuhkan suatu latihan agar dapat 

memaksimalkan kemampuan passing dan mengontrol bola ini.  

Berdasakan uraiaan di atas, jelas pemain sepakbola SMP Negeri 2 

Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan kurang melakukan bentuk-bentuk 

latihan untuk meningkatkan kemampuan passing dan mengontrol bola  serta 

belum melakukan latihan dengan efektif, sehingga kemampuan passing dan 

mengontrol bola mereka tidak maksimal. Untuk meningkatkan kemampuan 
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mengontrol bola  dibutuhkan sistim latihan yang tepat, efisien dan terarah. 

Sebenarnya cukup banyak bentuk-bentuk latihan yang dapat meningkatkan 

kemampuan passing dan mengontrol bola, diantaranya metode latihan 

bermain. 

Metoda latihan bentuk bermain adalah latihan yang dilaksanakan 

dalam bentuk permaian. Latihan bermain yang dilakukan secara berulang-

ulang tentunya dapat meningkatkan kemampuan passing dan kontrol bola. 

Karena dalam metoda latihan bentuk bermain individu dituntut untuk memiliki 

pergerakan kaki yang baik sehingga mampu menempatkan posisi tubuhnya 

dengan baik sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang sejauh mana pengaruh metode latihan bentuk bermain 

terhadap peningkatan passing dan kontrol bola pada pemain sepakbola SMP 

Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan  di atas, 

maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh metode latihan bentuk bermain terhadap peningkatan passing dan 

kontrol bola pada pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Pengaruh kondisi fisik terhadap peningkatan passing dan kontrol bola pada 

pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 
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3. Pengaruh pelatih terhadap terhadap peningkatan passing dan kontrol bola 

pada pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

4. Pengaruh teknik terhadap terhadap peningkatan passing dan kontrol bola 

pada pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

5. Pengaruh program latihan terhadap terhadap peningkatan passing dan 

kontrol bola pada pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

6. Pengaruh pelatih terhadap terhadap peningkatan passing dan kontrol bola 

pada pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

C. Pembatasan Masalah. 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah penelitian, 

serta keterbatasan peneliti dalam hal waktu, dana, dan kemampuan maka 

masalah penelitian ini dibatasi untuk mengetahui metode latihan bentuk 

bermain terhadap peningkatan passing dan kontrol bola pada pemain sepakbola 

SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

D. Perumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah serta 

pembatasan masalah di atas maka rumusan penelitian ini adalah: Apakah 

metode latihan bentuk bermain berpengaruh terhadap peningkatan passing dan 
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kontrol bola pada pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan ? 

E. Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh metode 

latihan bentuk bermain terhadap peningkatan passing dan kontrol bola pada 

pemain sepakbola SMP Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini,maka penelitian ini diharapkan 

berguna bagi : 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memenuhi dalam memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan(S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang.  

2. Pelatih, sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan 

kemampuan passing dan control bola dengan memberikan bentuk metode 

latihan bermain . 

3. Pemain, sebagai bahan masukan dalam peningkatan kemampuan passing 

dan kontrol bola. 

4. Menambah pengetahuan teoritis dalam bidang olahraga, khususnya pada 

cabang olahraga sepakbola. 

5. Kampus, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan perpustakaan Jurusan Universitas Negeri Padang. 

6. Penelitian ini selanjutnya untuk di jadikan referensi dan informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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